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Kesinambungan perusahaan sangat berpengaruh 

terhadap pengelolaan internal dan eksternal, sehingga 

peningkatan kinerja karyawan menjadi faktor penting 

dalam mencapai tujuan perusahaan. Penelitian ini 

menganalisis pengaruh pelatihan kerja, pengembangan 

karir, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. 

Lintas Digital Makmur. Dengan metode regresi linier 

berganda, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelatihan kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sementara 

pengembangan karir tidak memiliki pengaruh 

signifikan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut 

bersama-sama memengaruhi kinerja karyawan secara 

signifikan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

meningkatkan pelatihan, pengembangan karir, dan 

disiplin kerja guna meningkatkan produktivitas 

karyawan. 

 

 
PENDAHULUAN 

Saat ini, perusahaan harus mampu berkembang dan meningkatkan daya saingnya 

dengan menerapkan berbagai strategi yang terstruktur guna mencapai tujuan serta 

meningkatkan kinerja karyawan. Perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang 

terampil, andal, dan profesional agar dapat bersaing dengan perusahaan lain serta 

menjadi yang terdepan di bidangnya. PT. Lintas Digital Makmur merupakan perusahaan 

manufaktur yang bergerak di bidang pembuatan alat-alat kesehatan. Namun, perusahaan 
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menghadapi beberapa kendala, seperti karyawan yang belum bekerja secara optimal, 

ketidakpuasan terhadap posisi pekerjaan, serta penurunan produktivitas dalam mencapai 

target yang ditetapkan. Salah satu penyebab utama permasalahan tersebut adalah 

kurangnya disiplin dalam menyelesaikan tugas tepat waktu, yang berujung pada 

penundaan pekerjaan. Penundaan ini berdampak pada kelancaran operasional 

perusahaan dan menyebabkan penurunan kinerja karyawan di mata manajemen. 

Pelatihan Kerja 

Pelatihan merupakan aspek penting dalam sebuah perusahaan dan menjadi syarat bagi 

karyawan agar dapat menjalankan tugas sesuai dengan harapan perusahaan, sekaligus 

meningkatkan keterampilan yang dimiliki. Melalui pelatihan, karyawan dapat 

menambah wawasan serta keterampilan yang mendukung kinerja mereka. Program 

pelatihan, disiplin, dan pengembangan bertujuan untuk mengurangi atau menghilangkan 

kesenjangan antara kemampuan karyawan dengan kebutuhan organisasi. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2006, pelatihan kerja atau training adalah 

kegiatan yang bertujuan untuk memberikan, memperoleh, meningkatkan, dan 

mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, sikap, serta etos kerja sesuai 

dengan tingkat keahlian dan kualifikasi jabatan. Dari berbagai definisi yang 

dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa pelatihan merupakan upaya perusahaan dalam 

menciptakan tenaga kerja yang kompeten sesuai dengan standar yang ditetapkan guna 

meningkatkan produktivitas, kedisiplinan, serta kinerja keseluruhan. Selain itu, 

pelatihan juga berperan dalam mengurangi risiko kecelakaan kerja. Pelatihan tidak 

hanya diterapkan bagi karyawan baru, tetapi juga bagi karyawan lama agar dapat 

beradaptasi dengan perubahan dalam lingkungan kerja serta meningkatkan daya saing 

perusahaan, sehingga karyawan dapat menyesuaikan diri dengan peraturan yang 

berlaku. 

Pengembangan Karir 

Pengembangan karir merupakan peningkatan kemampuan individu dalam mencapai 

jenjang karir di perusahaan. Karir sendiri mengacu pada posisi, jabatan, atau pekerjaan 

yang diemban seseorang dalam suatu organisasi. Menurut I Komang A dkk (2012), 

pengembangan karir adalah proses peningkatan individu untuk mencapai rencana karir 

melalui jalur atau jenjang organisasi dengan dukungan dari departemen personalia. 
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Agar pengembangan karir berjalan efektif, diperlukan perencanaan yang sesuai dengan 

tujuan karir di perusahaan. Rencana karir yang realistis dan terarah tidak akan terwujud 

tanpa adanya program pengembangan karir yang sistematis. Dengan adanya 

pengembangan karir, diharapkan karyawan dapat lebih termotivasi untuk meningkatkan 

kinerja, berinovasi, serta memberikan ide-ide yang dapat berkontribusi terhadap 

kemajuan perusahaan. Hal ini menjadi faktor penting dalam mendukung peningkatan 

posisi yang diinginkan dalam organisasi. 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja merupakan sikap atau perilaku individu yang mencerminkan ketaatan, 

kesetiaan, kepatuhan, serta ketertiban terhadap aturan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Sikap disiplin ini mencakup kepatuhan terhadap peraturan tertulis maupun 

tidak tertulis yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas kerja dalam organisasi. 

Penerapan disiplin kerja, termasuk pemberian sanksi bagi pelanggaran aturan, dapat 

meningkatkan kesadaran karyawan dalam mematuhi ketentuan perusahaan, baik dalam 

hal kedisiplinan waktu maupun kepatuhan terhadap aturan yang berlaku 

Kinerja Karyawan  

Kinerja karyawan memiliki peran krusial dalam pencapaian tujuan perusahaan. 

Keberhasilan suatu tujuan bergantung pada kinerja individu maupun kelompok, di mana 

kelompok yang bekerja dengan baik akan menghasilkan pencapaian yang optimal, 

sedangkan kelompok yang kurang efektif dapat mengalami kegagalan. 

Meskipun terdapat berbagai pendapat dari para ahli mengenai definisi kinerja, pada 

dasarnya kinerja dapat diartikan sebagai tingkat pencapaian hasil dari suatu tugas yang 

telah dilaksanakan. Menurut Simanjuntak (2013), kinerja perusahaan merupakan tingkat 

keberhasilan dalam merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan. Informasi mengenai 

kinerja organisasi sangat penting dalam mengevaluasi sejauh mana proses yang telah 

berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

 

Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa pelatihan kerja diduga memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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2. Hipotesis kedua (H2) mengasumsikan bahwa pengembangan karir berkontribusi 

secara positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

3. Hipotesis ketiga (H3) mengindikasikan bahwa disiplin kerja diperkirakan 

berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

4. Hipotesis keempat (H4) menyatakan bahwa secara simultan, pelatihan kerja, 

pengembangan karir, dan disiplin kerja memiliki pengaruh positif serta 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Desain Penelitian 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  yang dimana penelitian 

mengunakan survey dan pengumpulan data mengunakan kuesioner google form.  

Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan seluruh karyawan PT. Lintas Digital Makmur sebagai populasi 

penelitian, yang berjumlah 120 orang. Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah random sampling. Untuk menentukan jumlah sampel, digunakan 

rumus Slovin. Berdasarkan perhitungan dengan rumus tersebut, diperoleh jumlah 

sampel sebesar 92,30 yang kemudian dibulatkan menjadi 92. Dengan demikian, 

penelitian ini melibatkan 92 responden (n = 92). 

Variable Penelitian  

Indentifikasi variabel 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel independen (bebas) dan 

variabel dependen (terikat). Variabel independen merupakan faktor yang memberikan 

pengaruh terhadap variabel lainnya, dalam hal ini meliputi pelatihan kerja, 

pengembangan karir, dan disiplin kerja. Ketiga faktor tersebut memiliki peran penting 

dalam menentukan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini. 

Sementara itu, variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

independen. Dalam penelitian ini, kinerja karyawan menjadi variabel dependen yang 

dipengaruhi oleh pelatihan kerja, pengembangan karir, dan disiplin kerja. Dengan 

demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana ketiga variabel 

independen tersebut berkontribusi terhadap peningkatan atau perubahan dalam kinerja 

karyawan. 
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HASIL PENELITIAN 

Pengujian Instrumen Penelitian 

Analisis Data 

Jumlah Responden Berdasarkan Karakteristik 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Penelitian ini melibatkan 92 responden yang terdiri atas 64 perempuan dan 28 laki-

laki. Dalam persentase, jumlah responden perempuan mencapai 69,6%, sedangkan laki-

laki sebesar 30,4%. Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam 

penelitian ini adalah perempuan. 

Berdasarkan Masa Kerja 

Dari total 92 responden yang terlibat, klasifikasi berdasarkan lama bekerja adalah 

sebagai berikut: 

1. Responden dengan masa kerja 0-1 tahun berjumlah 21 orang (22,8%). 

2. Responden dengan masa kerja 2-3 tahun berjumlah 50 orang (54,3%). 

3. Responden dengan masa kerja 4-5 tahun berjumlah 19 orang (20,7%). 

4. Responden dengan masa kerja 6-7 tahun berjumlah 2 orang (2,2%). 

 

Berdasarkan data tersebut, kelompok responden dengan masa kerja 2-3 tahun 

merupakan yang paling dominan. 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan terakhir dari 92 responden menunjukkan distribusi berikut: 

1. SLTA: 55 orang (59,8%). 

2. D3: 16 orang (17,4%). 

3. S1: 21 orang (22,8%). 

Dari hasil ini, mayoritas responden memiliki latar belakang pendidikan terakhir SLTA 

dibandingkan dengan D3 dan S1. 

Uji Validitas 

Analisis validitas dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 23. Hasilnya 

menunjukkan bahwa nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dibandingkan 
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nilai r tabel (0,2050), dengan sampel sebanyak 92 orang. Seluruh variabel dalam 

penelitian ini dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

Uji Reliabilitas 

Analisis reliabilitas menunjukkan bahwa nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan 

Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10. Hal ini mengindikasikan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas dalam penelitian ini. 

Uji Normalitas dan Analisis Regresi Linear 

Regresi linear digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Persamaan regresi linear berganda yang diperoleh 

adalah: 

Y = 7,028 + 0,18 X1 - 0,109 X2 + 0,754 X3 + e 

Dari hasil regresi ini, variabel disiplin kerja (X3) memiliki pengaruh terbesar 

dibandingkan variabel lainnya. 

Uji Parsial (Uji T) 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa: 

1. Pelatihan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Pengembangan karir tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

4. Secara simultan, pelatihan kerja, pengembangan karir, dan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Nilai Adjusted R Square diperoleh sebesar 0,593 atau 59,3%. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan 

59,3% variabel dependen (kinerja karyawan), sedangkan sisanya 40,7% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 
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1. Pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT. Lintas Digital Makmur. 

2. Pengembangan karir tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

3. Disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

4. Secara simultan, pelatihan kerja, pengembangan karir, dan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

SARAN 

1. Meningkatkan Program Pelatihan Kerja: PT. Lintas Digital Makmur sebaiknya 

lebih sering mengadakan pelatihan kerja untuk karyawan guna meningkatkan 

produktivitas. 

2. Memperhatikan Pengembangan Karir: Perusahaan bisa memberikan promosi 

jabatan sebagai bentuk apresiasi atas kinerja karyawan. 

3. Meningkatkan Disiplin Kerja: Perusahaan perlu menerapkan sistem reward and 

punishment agar karyawan lebih disiplin dalam bekerja. 

4. Memadukan Pelatihan, Pengembangan Karir, dan Disiplin Kerja: Dengan 

pendekatan yang lebih terintegrasi, perusahaan dapat lebih berkembang dalam 

menghadapi persaingan bisnis. 
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